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Abstract 
The Malay people stilluse various types of plants as traditional medicine for the treatment of 
mothers before and after childbirth.The purpose of this study is to find out the types and parts of 
plants that are most widely used for the treatment of mothers before and after childbirth. This 
research was conducted from September to December 2020 in Sekura Village Sambas Regency. 
Determination of respondents using purposive sampling method. The results of the study obtained 
38 types of plants classified in 21 families. The most widely used family is the family Zingiberaceae 
at 13%. Prenatal treatment is done pregnant 7 months until the end of the process of childbirth, 
namely drinking potions and pregnant bath ingredients. Traditional postnatal medicine is carried 
out for 44 days consisting of internal and external medication. The internal medication consists of 
herbs, sireh untalan, and sambal lade. The external medication consists of abdominal param, body 
param, bathing material and massage oil. These traditional drugs were taped, eaten, drink and 
applied as an ingredient for bathing. The most plant part in medicine is the leaves by 27% and the 
least is the stem by 2%. 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan berkembangnya pelayanan kese-
hatan dan penggunaan obat modern tentu akan 
berdampak hilangnya pengetahuan lokal masy-
arakat terhadap fungsi serta manfaat tumbuhan 
sebagai obat tradisional. Selain itu, kurangnya mi-
nat generasi sekarang untuk menggunakan tum-
buhan sebagai obat disebabkan oleh beberapa fak-
tor diantaranya adalah rasanya yang pahit, baunya 
yang khas sehingga kebanyakan dari perempuan 
tidak menyukainya (Aladjai, 2019). Penggunaan 
obat modern dalam jangka panjang juga menim-
bulkan efek samping yang cukup berbahaya bagi 
kesehatan. Selain itu harganya yang cukup mahal 
sehingga masyarakat mencari pengobatan alterna-
tif dengan memanfaatkan tumbuhan sekitar seba-
gai bahan untuk ramuan. Menurut Pieroni (2014) 
melaporkan masyarakat di negara berkembang 
sangat bergantung sumber daya lingkungan lokal 
khususnya tumbuhan obat liar untuk memenuhi 
kebutuhan kesehatan dasar sehari-hari. 
 
Berdasarkan laporan demografi Desa Sekura 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas 
Kalimantan Barat tahun 2017, mayoritas masyara-
katnya bersuku Melayu yaitu 65%. Sampai saat 
ini pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat 
Suku Melayu untuk mengatasi masalah sebelum 
dan sesudah melahirkan dilakukan dengan dua 
cara yaitu, pengobatan secara medis atau secara 
modern dan pengobatan tradisional. Perempuan 
yang sedang hamil dari Suku Melayu di Desa 
Sekura biasanya melakukan ritual mandi hamil 
atau mandi bunting yang diyakini dapat mengusir 
roh-roh halus dan memperlancar proses melahir-
kan. Selain itu, mereka juga melakukan perawatan 
menggunakan ramuan yang bertujuan memulih-
kan kondisi kesehatan sesudah melahirkan. Ramu-
an tersebut terdiri dari berbagai macam jenis 
tumbuhan yang secara umum digunakan dengan 
cara dimakan, diminum, ditempelkan, dan bahan 
untuk mandi. 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan tumbuhan 
obat tradisional yang digunakan sebelum melahir-
kan dilakukan oleh Mulyadi et al. (2013) mela-
porkan bahwa asam kandis (Garcinia celebica) 
dan rumput patimah (Labisia pumila) digunakan 
untuk memperlancar persalinan dan menyegarkan 
tubuh sesudah melahirkan. Ratnasari et al. (2017) 
melaporkan bahwa tumbuhan yang digunakan 
sebelum melahirkan yaitu daun juang (Cordyline 
fruticosa) untuk mengatasi keluar bercak darah 
sewaktu hamil, pendarahan, dan perut mulas saat 
hamil. Daun jeruk (Citrus aurantifolia swingle) 
dan kunyit (Curcuma domestica) digunakan untuk 
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mengatasi keputihan dan radang pada rahim. 
Royyani et al. (2018) melaporkan daun tiarak 
(Jatropha curcas L.) digunakan untuk memper-
lancar persalinan. 
 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan tumbuhan 
obat tradisional yang digunakan sesudah melahir-
kan oleh Ratnasari et al. (2017) melaporkan bah-
wa bendotan (Ageratum conyzoides) digunakan 
untuk menghentikan pendarahan sesudah melahir-
kan dan mengatasi tumor rahim. Daun sirih (Piper 
betle) dan kunyit putih (Curcuma alba) untuk 
mengecilkan rahim, kanker rahim dan kanker 
payudara. Daun kelor (Moringa eleifera) dan 
bawang dayak (Eleutherina sp.) digunakan untuk 
merapatkan vagina. Fuadi (2017) melaporkan 
bahwa masyarakat Aceh di Desa Krueng Kluet 
masih menggunakan tumbuhan dalam pengobatan 
pasca melahirkan yaitu 49 jenis tumbuhan untuk 
pengobatan yang terdiri dari ramuan lampok (29 
jenis tumbuhan), ramuan pilis (8 jenis tumbuhan) 
dan ramuan param (12 jenis tumbuhan). 
 
Alasan masyarakat menggunakan obat dari ber-
bagai tumbuhan disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu efek samping yang ditimbulkan obat tradi-
sional sangatlah kecil dibandingkan dengan obat 
modern. Selain itu, harga dan kandungan kimia 
yang terkandung pada obat tradisional lebih ren-
dah dibandingkan dengan obat modern. Sejauh ini 
penggunaan obat tradisional tidak memiliki efek 
samping yang dapat membahayakan kesehatan 
(Fuadi, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui jenis, bagian tumbuhan, cara pengolahan 
dan penggunaan tumbuhan yang digunakan seba-
gai obat bagi ibu sebelum dan sesudah melahirkan 
pada masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura 
Kabupaten Sambas. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu dari 
September sampai Desember 2020. Proses 
penelitian dimulai dari wawancara, pengambilan 
sampel di lapangan, pembuatan herbarium, 
identifikasi dan pengolahan data. Penentuan 
responden menggunakan metode purposive 
sampling. Wawancara dimulai dari dukun yang 
berusia paling tua dan lebih berpengalaman 
kemudian merekomendasikan nama responden 
lainnya yang sesuai diharapkan oleh peneliti 
terkait tumbuhan obat bagi ibu sebelum dan 
sesudah melahirkan. Lokasi dalam penelitian ini 
adalah Desa Sekura, Kecamatan Teluk Keramat, 
Kabupaten Sambas. lihat pada (Gambar 1). 
 
Menurut Alkhriadi (2016) tahapan pengambilan 
sampel tumbuhan dimulai dari persiapan alat dan 
bahan yang akan digunakan. Selanjutnya dilanjut-
kan dengan penentuan lokasi penelitian yang 
diambil tumbuhannya sebagai sampel. Bagian 
tumbuhan yang akan digunakan sebagai sampel 
diambil dengan cara dipotong dengan ukuran 30 
cm sampai 40 cm atau mencabut tumbuhan ter-
sebut apabila tumbuhan yang ditemukan berukur-
an kecil dan diberi nomor koleksi yang sama. 
Setiap pengambilan sampel harus disertakan etiket 
gantung yang telah diisi. Identifikasi tumbuhan 
obat memacu pada buku “Flora” (Steeins et al., 
2005), “Tumbuhan Berkhasiat Obat Etnis 
Kalimantan” (Noorcahyati, 2012), “Acuan Sedian 
Herbal Edisi Pertama” (BPOM, 2007), “Rempah 
dan Herba” (Hakim, 2015), “Morfologi Tumbuh-
an” (Tjitrosoepomo, 2009), “Formularium Ramu-
an Obat Tradisional Indonesia” (Kemkes, 2017), 
dan “Tumbuhan Obat Sumatra Jilid II (Mustaqim 
et al., 2019). Data yang terkumpul kemudian di-
analisis secara deskriptif. Penentuan identifikasi 
pada penelitian ini yaitu dengan melihat secara 
langsung karakter dan morfologi tumbuhan kemu-
dian dicocokan dengan sumber baik itu berupa 
buku dan membuat tabel character state, dapat 
berupa habitus, morfologi daun, batang, buah, biji 
dan lain sebagainya. Proses identifikasi tumbuhan 
dapat langsung dilakukan di lapangan sedangkan 
tumbuhan yang belum diketahui secara lengkap 
mengenai tumbuhan tersebut dilakukan dengan 
pengambilan sampel yang akan dibuat herbarium 
untuk diidentifikasi lebih lanjut di Laboratorium 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengeta-
huan Alam, Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian pemanfaatan tumbuhan 
obat bagi ibu sebelum dan sesudah melahirkan 
diperoleh 38 jenis tumbuhan yang termasuk 
kedalam 21 famili yang digunakan sebagai obat 
(Tabel 1). Diantara jumlah tumbuhan tersebut 
digunakan dalam bentuk ramuan untuk peng-
obatan ibu sebelum dan sesudah melahirkan. 
Tumbuhan yang paling banyak digunakan untuk 
pengobatan paling banyak ditemukan kebun, 
hutan, ladang, pasar dan pekarangan rumah. 
 
 




Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
(Sumber: Peta RBI Kalimantan Barat Skala 1:5.000.000 Tahun 2019). 
 
Persentase terbesar jenis tumbuhan diperoleh 
adalah famili Zingiberaceae (13%) terdiri dari 5 
jenis tumbuhan, Fabaceae (11%) terdiri dari 4 
jenis tumbuhan, Apiaceae (8%), Lauraceae(8%), 
Piperaceae (8%) dan Poaceae (8%) masing-
masing tiga jenis tumbuhan. Persentase terkecil 
jenis tumbuhan adalah famili Anacardiaceae, 
Clusiaceae, Fagaceae, Illciaceae, Melastomata-
ceae, Moraceae, Myristicaceae, Myrtaceae, Pan-
danaceae, Phylonthaceae, Polygonaceae, Ranu-
culaceae, dan Rubiaceae masing-masing terdiri 
dari satu jenis tumbuhan (3%). Bagian tumbuhan 
yang paling banyak digunakan sebagai obat oleh 
masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura yaitu 
daun sebesar (27%). Buah sebesar (25%), kulit 
kayu (14%) dan rimpang (14%). Bagian tumbuh-
an yang memiliki manfaat terkecil yaitu batang 
sebesar (2%). Tumbuhan obat yang digunakan 
untuk pengobatan  oleh masyarakat Suku Melayu 
di Desa Sekura diambil  empat lokasi yaitu paling 
banyak ditemukan di kebun (36%), pasar dan 
pekarangan rumah masing-masing sebesar (30%). 
Tumbuhan yang paling kecil ditemukan dihutan 
dan ladang sebesar (2%). Hasil penelitian peng-
obatan ibu sebelum melahirkan terdiri dari 2 jenis 
ramuan yang digunakan dengan cara diminum 
(sesudu minyak kelapa & putih telur ayam 
kampung) dan dijadikan bahan mandi bunting 
bermanfaat untuk memperlancar proses melahir-
kan. Pengobatan ibu sesudah melahirkan terdiri 
dari 9 jenis ramuan yang digunakan dengan cara 
diminum (jamu dan minum air kunyit), dioles/ 
ditapalkan (param perut, timoron, param tubuh, 
dan minyak urut). Pemakaian ramuan dengan cara 
dimakan (sambal lade & sireh untalan) dan 
dijadikan bahan untuk mandi nifas. Pengobatan 
tersebut bermanfaat untuk memulihkan kesehatan 
ibu pasca melahirkan yang dijadikan sebagai obat 
dalam dan obat luar. Bahan dan jenis ramuan yang 
diguinakan dapat dilihat dalam (Gambar 2). 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian tumbuhan obat yang digunakan 
oleh ibu sebelum dan sesudah melahirkan pada 
masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura 
diperoleh 38 jenis tumbuhan yang termasuk 
kedalam 21 famili. Keragaman ini di kelompokan 
berdasarkan cara memperolehnya dibedakan 
menjadi tiga yaitu tumbuhan liar, tumbuhan 
budidaya dan tumbuhan yang didatangkan dari 
luar Desa Sekura. Tumbuhan yang hidupnya liar 
diambil dari tiga lokasi yaitu dikebun karet dan 
ladang dan hutan. Tumbuhan yang sudah 
dibudidayakan diambil dari pekarangan rumah 
dan kebun. Tumbuhan yang diperoleh dari luar 
Desa Sekura diperoleh dengan cara membeli di 
pasar atau toko sembako yang berasal dari pulau 
jawa yang merupakan tumbuhan budidaya. Hal ini 
dikarenakan tidak tersedianya tumbuhan di 
lingkungan Desa Sekura.  
Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan 
dalam ramuan adalah daun, yaitu sebesar 27% dan 
bagian tumbuhan yang paling sedikit digunakan 
adalah batang yaitu sebesar 2%. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan Rania et al. (2019) melaporkan 
bahwa masyarakat Desa Masbangun Kecamatan 
Teluk Batang memanfaatkan tumbuhan obat 
untuk mengatasi masalah kewanitaan mengguna-
kan organ daun paling banyak yaitu sebesar 
31,25%. Secara umum kandungan senyawa meta-
bolit sekunder pada daun yaitu alkaloid, fenolik, 
flavonoid, dan streoid (Kuni et al., 2015). 
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Tabel 1. Jenis, Bagian dan Sumber Memperoleh Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Ibu Sebelum dan Sesudah 
Melahirkan pada Masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura 
No Famili 






Nama Daerah Nama ilmiah 
1 2 3 4 5 6 
A. Tumbuhan Obat untuk Ibu Sebelum Melahirkan 
1 Arenaceae Kelapa Cocus nucifera L. Buah  Kebun, pekarangan 
2 Zingiberaceae 
Cakur Kamferia galanga L Rimpang Kebun, pekarangan  
Kunyit Curcuma domestika L. Rimpang Kebun 
Layak merah  Zingiber officinale Roscoe Rimpang Pekarangan 
B. Tumbuhan Obat untuk Ibu Pasca Melahirkan 
3 Anacardiaceae Asam 
hampalam 
Mangnifera indica L. Kulit kayu  Kebun 
4 Apiaceae 
Jintan putih Cuminum cyminum L. Buah  Di pasar 
Ketumbor Coriandrum sativum L. Buah Di pasar 
Pedas manis Foeniculum vulgare Mill. Buah Di pasar 
5 Arenceae 
Pinang Areca catechu L. Daun  Kebun, pekarangan 
Kelapa Cocus nucifera L. Bunga, buah  Kebun, pekarangan 
6 Clusiaceae Asam kanis Garcinia xanthochymus Hook. Buah Kebun 
7 Fabaceae 
 
Biji kedaung Parkia roxburghii G. Don  Biji Di pasar  
Asam jawe Tamarindus indica L. Buah Di pasar 
Langir Albizia sapanaria Kulit kayu Di pasar 
Sapang Caesalpinia sappan L. Kulit kayu Di pasar 
8 Fagaceae Majekani Quecus infectoria G.Olivier Buah Di pasar 
9 Illiciaceae Kayu lawang Cinnamomun culiaban (L),Presl. Kulit kayu Di pasar  
10 Lauraceae Daun piawas Litsea firma L. Daun Hutan 
Kayu manis Cinnamomun burmanni L. Kulit kayu Kebun 
Pucuk ganti sui Cryptocarpus messoy L. Akar,batang, daun Di pasar  
11 Liliaceae Bawang putih Allium sativum L. Umbi Di pasar 
  Bawang merah  Allium cepa L. Umbi Di pasar 
12 Melastomataceae Cengkodok Melastoma malabathricum L. Daun Kebun 
13 Moraceae Tarap Artocarpus odoratissimus Blanco Kulit batang Kebun 
14 Myristicaceae Pale Myristica fragrans Houtt. Biji Di pasar 
15 Myrtaceae Cengkeh Syzygium aromaticum L. Bunga Kebun 
16 Pandanaceae Pandan wangi Pandanus amaryllifolius Roxb. Daun Pekarangan 
17 Phylonthaceae Ulap Baccaurea motleyana L Buah Kebun 
18 Piperaceae 
 
Cabe jawe Piper retrofractum Vahl. Buah Kebun 
Sireh Piper betle L. Daun Pekarangan 
19 Poaceae Lade Piper ningrum L. Buah Kebun,pekarangan 
 Padi Oryza sativa L. Biji Ladang 
  Serai Cymbopogon nardus (L.) Rendle Daun Pekarangan 
Akar wangi Vetiveria zizanoides Stapt Akar Di pasar 
20 Polygonaceae Daun kesum Polygonum minus L. Daun Pekarangan 
21 Ranunculaceae Jintan Hitam Nigella sativa L. Buah Pekarangan 
22 Rubiaceae Daun kopi Coffea arabica  L. Daun Kebun 
23 Zingiberaceae 
Banglai Zingiber purpurceum Roscoe.  Rimpang Kebun, pekarangan 
Cakur Kaemferia galanga L. Daun, rimpang Kebun,pekarangan 
Kunyit Curcuma domestika Valeton Daun, rimpang Kebun, pekarangan 
Layak Merah Zingiber officinale Roscoe. Daun, rimpang Kebun,pekarangan 
Temulawak Curcuma xanthorrhiza Roxb Daun, rimpang Kebun, pekarangan 
      
Contoh kearifan lokal masyarakat Suku Melayu di 
Desa Sekura terhadap bagian tumbuhan yang 
dimanfaatkan sebagai obat ibu sebelum dan 
sesudah melahirkan yaitu pinang (Areca catechu) 
bagian yang dimanfaatkan adalah pelepah sebagai 
bahan obat umumnya oleh masyarakat lainnya 
menggunakan buah untuk bahan pengobatan 
tradisional (Rendiawati et al., 2019). Tumbuhan 
lainnya seperti kayu lawang (Cinnamomum 
burmanni) bagian yang dimanfaatkan kulit kayu 
hal tersebut termasuk kearifan lokal yang dimiliki 
oleh masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura 
Pada umumnya masyarakat Indonesia hanya 
memanfaatkan tumbuhan tersebut untuk diambil 
bunganya untuk dijadikan rempah dan pengobatan 
tradisional. Daun kopi (Coffea arabica) juga 
merupakan salah satu kearifan lokal yang dimiliki 
oleh masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura 
pada umumnya masyarakat Indonesia banyak 
mengkonsumsi bagian buahnya untuk dijadikan 
minuman.
 





Gambar 2. Bahan dan jenis ramuan obat yang digunakan oleh ibu sebelum dan  sesudah melahirkan pada masyarakat 
Suku Melayu di Desa Sekura Kabupaten Sambas. (a) bahan sireh untalan, (b) sireh untalan, (c) bahan 
untuk jamu pasca melahirkan, (d) jamu, (e) bahan param tubuh, (f) param tubuh/pilis, (g) timoron, (h) 
bahan param perut, (i) bahan untuk mandi, (j) kasai langir, (k) satu sendok minyak kelapa & putih telur 
ayam kampung dan (l) minyak urut (minyak kelapa & bawang merah). 
 
Tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan 
untuk pengobatan bagi perempuan sebelum dan 
sesudah melahirkan pada masyarakat Suku 
Melayu di Desa Sekura adalah famili Zingi-
beraceae yaitu sebesar 13%. Penelitian ini sejalan 
dengan Prastiwi (2018) tentang pengobatan 
tradisional dalam perawatan kesehatan perempuan 
yang sedang nifas dan menyusui di Kabupaten 
Tegal melaporkan famili ini banyak digunakan 
untuk pengobatan perempuan nifas dalam meng-
konsumsi jamu. Famili ini mengandung senyawa 
yang berperan dalam membangun dan merang-
sang hormon prolaktin untuk meningkatkan ASI. 
Hartanto et al. (2104) dan Pradita et al. (2021) 
melaporkan famili Zingiberaceae banyak me-
ngandung senyawa  berkha-siat obat seperti fenol 
dan flavonoid. Senyawa aromatik dan oleoresin 
yang berperan besar dalam penyembuhan yang 
berhubungan dengan pera-watan ibu dan anak 
sesudah proses melahirkan seperti menghentikan 
pendarahan, menurunkan demam pada bayi dan 
dijadikan bahan obat atau jamu untuk ibu nifas. 
 
Pengobatan sebelum melahirkan pada 
masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura 
 
Masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura memi-
liki kebiasaan dalam pengobatan perempuan 
sebelum dan sesudah melahirkan yaitu melakukan 
ritual mandi bunting dan meminum satu sendok 
minyak kelapa dicampur dengan putih telur ayam 
kampung. Mandi dilakukan tiap malam Jumat 
selama satu kali pada usia kandungan 7-8 bulan 
dan pada usia kandungan 9 bulan sebanyak 4 kali 
sampai menjelang proses melahirkan. Masyarakat 
Suku Melayu di Desa Sekura mempercayai bahwa 
mandi tersebut dapat membantu kelancaran saat 
proses melahirkan serta terhindar dari gangguan 
roh-roh halus. Adapun bahan untuk mandi bunting 
terdiri dari rimpang kunyit (C. domestika), jahe 
(Zingiber officinale), dan kencur (K. galanga). 
Menjelang proses melahirkan masyarakat Melayu 
di Desa Sekura juga memiliki kebiasaan me-
minum satu sendok minyak kelapa dicampur putih 
telur ayam kampung sebanyak satu kali yang 
dipercaya dapat memperlebar rahim sehingga da-
pat mempercepat proses melahirkan, hal ini ber-
kaitan dengan makna minyak yang berarti licin. 
Husaini et al. (2016) melaporkan masya-rakat 
Suku Banjar Kalimantan Selatan meminum mi-
nyak kelapa yang dinamakan dengan istilah mi-
nyak bangsul sebelum proses melahirkan. Suku 
Banjar dan Suku Melayu Sekura memiliki per-
bedaan dalam pengunaannya masyarakat Suku 
Banjar meminum setiap pagi saat kehamilan tujuh 
bulan dan dioleskan dibagian perut, sedangkan 
masyarakat Suku Melayu Sekura hanya meminum 
satu kali saat menjelang proses melahirkan. 
Minyak kelapa yang dikonsumsi pada saat hamil 
dapat melindungi anak dari stres dan memper-
lancar persalinan, sehingga diyakini dapat mem-
bantu perkembangan sistem saraf (Inayah, 2007). 
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Pengobatan perempuan sesudah melahirkan 
pada Masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura 
Ramuan Obat Dalam 
Tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat 
dalam pada masyarakat Suku Melayu di Desa 
Sekura dipisahkan menjadi empat jenis ramuan 
yaitu ramuan minum terdiri dari jamu pasca 
melahirkan dan minum air rebusan kunyit pasca 
nifas. Ramuan yang dimakan yaitu sambal lade & 
sireh untalan. Adapun khasiat yang dirasakan ibu 
setelah mengkonsumsi ramuan tersebut yaitu 
menghangatkan badan, mempercepat penyembuh-
an luka dalam, memperbanyak ASI (air susu ibu) 
dan menghilangkan bau badan.  
 
Masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura 
meminum berbagai jenis tumbuhan yang diolah 
dengan cara sangrai dan ditumbuk seperti serbuk 
yang disebut jamu untuk menyegarkan kondisi ibu 
sesudah melahirkan. Jamu diminum sebanyak 3 
kali sehari selama 40 hari mulai dari hari pertama 
sampai 40 hari pasca melahirkan. Setelah pasca 
nifas ibu dianjurkan meminum air rebusan 
rimpang kunyit yang ditambahkan sedikit garam 
atau madu sebanyak 100 mL satu kali sehari 
selama tiga hari. Bahan ramuan jamu terdiri dari 
akar wangi, kulit kayu asam hampalam, langir, 
kayu lawang, bawang putih, buah cabe jawe, 
rimpang kencur, daun cengkodok, kunyit, jahe 
merah, buah jintan putih dan hitam, ketumbar, biji 
kedaung, daun kopi, piawas, pelepah pinang, 
messoi, daun sirih, temulawak, buah lada, bunga 
dan tempurung kelapa, buah pala, majakani, pedas 
manis, dan bunga cengkeh. Jamu tersebut diproses 
dengan cara pertama bagian rimpang dikeringkan 
dan disangrai bersamaan dengan ketumbar 
dijadikan adonan pertama. Bagian bunga dan 
tempurung kelapa dibakar hingga warna 
kehitaman. Setelah itu, bahan lainnya digabung 
menjadi adonan kedua dan prosesnya sama 
dengan adonan pertama. Proses selanjutnya, 
semua adonan dicampur menjadi satu, lalu 
dihaluskan sampai menjadi tepung.  
 
Selain meminum jamu, masyarakat Suku Melayu 
di Desa Sekura juga mengkonsumsi olahan seperti 
sambal yang disebut dengan sambal lade dan sireh 
untalan yang bermanfaat untuk memanaskan 
badan dan menghilangkan bau badan. Sambal lade 
dibuat dengan cara menghaluskan bahan yaitu 
buah lada hitam, bawang putih, dan rimpang 
kencur ditaambahkan sedikit garam secukupnya 
lalu dipanggang sampai matang. Sireh untalan 
dibuat dengan cara menghaluskan bahan yaitu 
buah lada hitam, bawang putih, rimpang kencur, 
daun sirih ditambahkan sedikit garam lalu 
dibungkus dengan daun pisang dan dipanggang. 
Kedua jenis ramuan tersebut digunakan selama 40 
hari sebanyak tiga kali sehari dijadikan bahan 
tambahan saat mengkonsumsi nasi putih dan ikan 
teri.  
 
Variasi jenis tumbuhan paling banyak terdapat 
pada ramuan jamu terdiri dari rimpang kunyit (C. 
domestika), kencur (K. galanga), temulawak (C. 
xanthorrhiza), dan jahe merah (Z. officinale).  
Menurut Ulya & Andanwarih (2021) kunyit 
mengandung kurkumin dan antioksidan yang 
bermanfaat untuk menetralkan radikal bebas 
mempercepat penyembuhan luka. Hal ini telah 
dibuktikan oleh Meilina dan Mukhtar (2019) 
melaporkan bahwa pemberian ekstrak etanol 
dengan penambahan rimpang kunyit dapat 
menurunkan radang pada kaki tikus. Menurut 
Santoso et al. (2017) hasil skrining fiktokimia 
tumbuhan yang dijadikan bahan jamu Madura di 
Kabupaten Sampang terdiri dari kunyit, kencur, 
jahe dan temulawak  mengandung saponin, 
streoid, flavonoid, polifenol. Senyawa ini 
bermanfaat untuk menjaga kesehatan ibu setelah 
melahirkan terutama jahe dan kencur bermanfaat 
untuk memperlancar peredaran darah. Temulawak 
mengandung laktagogum yang mampu 
meningkat-kan hormon prolaktin dan produksi 
ASI (Prastiwi, 2018). 
 
Bagian buah terdiri dari cabe jawa, lada, jintan 
hitam, jintan putih, pala, majakani, ketumbar, dan 
pedas manis/adas manis. Cabe jawa (Piper 
retrofractum) mengandung piperin sehingga 
memiliki efek farmakologis seperti bersifat 
menghilangkan rasa sakit, penambah nafsu 
makan, menghilangkan masuk angin dan 
dijadikan sebagai obat penenang (Evizal, 2013). 
Lada (Piper ningrum) banyak digunakan dalam 
ramuan yang ditemukan pada masyarakat Melayu 
di Desa Sekura sebagai pengobatan ibu sesudah 
melahirkan karena memiliki sifat menghangatkan 
dan memperlancar peredaran darah. Risfaheri 
(2012) melaporkan buah lada hitam mengandung 
saponin, flavonoid, minyak atsiri untuk 
meningkatkan saluran pencernaan yang tidak 
lancar. Lada juga mengandung piperin yang 
bermanfaat untuk anti depresi dan meringankan 
perut kembung (Nasiah & Susila, 2019). Jintan 
hitam (N. damascena) memiliki khasiat untuk 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, gangguan 
pencernaan, dan meningkatkan produksi ASI. 
Jintan putih (C. cyminum) mengandung minyak 
atsiri memiliki khasiat untuk mengobati sakit 
jantung, haid tidak lancar, sulit tidur, dan sebagai 
bahan jamu untuk perawatan ibu sesudah 
melahirkan (Arisandi & Andriani, 2011). 
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Ketumbar (C. sativum) mengandung minyak atsiri 
yang bermanfaat untuk menurunkan berat badan, 
menurunkan tekanan darah dan peradangan 
(Mulyani & Hesti, 2016).  Pedas manis/adas 
manis (F. vulgare) mengandung flavonoid dan 
coumarins yang merupakan kelompok fito-
estrogen yang mirip dengan estrogen pada ibu 
sehingga bermanfaat membantu ibu dalam 
merangsang produksi ASI (Hernawati, 2010). Hal 
ini didukung He dan Huang (2011) melaporkan 
adas mengandung senyawa fenolik, trans-
anethole, estrogole, dan fenchone sehingga digu-
nakan dalam pengobatan tradisional Cina untuk 
rematik, nyeri, dan zat aromatiknya digunakan 
untuk gangguan pada perut. Pala (M. fragrans) 
mengandung minyak atsiri berfungsi sebagai 
antioksidan dan mengandung myristicinie dan 
elemicine banyak digunakan sebagai obat herbal 
untuk menyembuhkan berbagai penyakit dalam 
bidang farmasi (Kamelia & Silalahi, 2018). Pala 
juga bermanfaat untuk memperlancar sistem pen-
cernaan dan memperlancarkan peredaran darah 
(Hakim, 2015). 
 
Biji kedawung (P. roxburghii) mengandung 
saponin, flavonoid yang bermanfaat untuk me-
nyembuhkan demam pada ibu nifas (Hidayat & 
Napitupilu, 2015). Secang (C. sappan) mengan-
dung senyawa fenolik seperti flavonoid mem-
punyai aktivitas antioksidan penangkap radikal 
bebas yang bermanfaat untuk membersihkan 
darah kotor ibu sesudah melahirkan (Suhartati & 
Sari, 2016) juga bermanfaat untuk pengobatan ibu 
sessudah melahirkan, obat masuk angin, dan 
keseleo (Rahmawati, 2016). Bunga cengkeh (S. 
aromaticum) mengandung senyawa fenolik, flavo-
noid, dan minyak atsiri yang bermanfaat mening-
katkan sistem pencernaan dan mengatasi haid 
tidak lancar dengan campuran tumbuhan lainnya 
seperti adas manis dan kencur (Hakim, 2015). 
 
Bagian daun terdiri dari cengkodok, daun kopi 
dan daun sirih. Sirih (P. betle) merupakan 
tumbuhan multifungsi mengandung senyawa 
fenolik yang bersifat sitotoksik. Pada masyarakat 
di Desa Masbangun Kabupaten Kayong Utara 
daun sirih dipercaya untuk pengobatan sesudah 
melahirkan, keputihan, nyeri haid, bau badan dan 
kesuburan pada wanita (Malik et al., 2017). Daun 
kopi (C. arabica) mengandung mangiferin yang 
bermanfaat mengurangi resiko penyakit jantung 
dan diabetes militus dan mengandung antioksidan 
yang jumlahnya tinggi dibandingkan daun teh 
hijau atau teh hitam (Maruganan, 2005). 
 
Bagian kulit kayu terdiri dari asam hampalam, 
kayu lawang, kayu manis, langir, dan secang. 
Kayu manis (C. burmanni) mempunyai sifat 
multifungsi terutama dalam pencegahan dan pe-
nyembuhan penyakit perut, mengatasi demam, 
dan mengatasi masalah menstruasi. Kayu manis 
mengandung minyak esensial sebagai antimikroba 
dan anti-inflamasi yang pengobatan tradisional di-
percaya dapat mengatasi asam urat, mencegah 
penggumpalan darah, meningkatkan fungsi otak, 
menurunkan koresterol, dan menghangatkan tu-
buh (Hakim, 2015). Menurut Wijaya & Tyas 
(2020) melaporkan senyawa metabolit sekunder 
yang terkandung dalam tumbuhan mengandung 
alkaloid, terpenoid, dan saponin berperan sebagai 
antitibiotik dan antiinflamasi yang mampu melan-
carkan peredaran darah, mengurangi nyeri, me-
mulihkan stamina sesudah melahirkan, serta men-
cegah infeksi pada rahim. Saponin memacu 
pembentukan kolagen yang berperan dalam 
penyembuhan luka khususnya luka perineum 
(Indrawati, 2002). 
 
Ramuan Obat Luar  
Selain menggunakan ramuan obat dalam masya-
rakat Suku Melayu di Desa Sekura juga meng-
gunakan tumbuhan sebagai obat luar yang di-
pisahkan menjadi 5 jenis ramuan yaitu ramuan 
tapal/dioleskan terdiri dari param perut, timoron, 
param tubuh dan minyak urut. Ramuan yang 
dijadikan bahan untuk mandi. Adapun yang di-
rasakan ibu setelah mengunakan ramuan tersebut 
diantaranya adalah menghilangkan rasa nyeri di 
bagian perut, merapatkan organ reproduksi, meng-
hangatkan tubuh, mengencangkan kulit, menguat-
kan rahim, dan menghilangkan bau badan. 
 
Timoron atau disebut juga dengan pembalut perut 
yang terbuat dari batang tarap (A. odoratissimus) 
diambil bagian kulit kayunya, lalu dipukul-pukul 
sampai berbentuk seperti kain kemudian dike-
ringkan. Timoron digunakan bersamaan dengan 
param perut pada bagian perut sebagai pengganti 
stagen pada waktu malam sampai pagi hari selama 
40 hari. Param perut adalah obat luar yang di-
tapalkan pada bagian perut yang terdiri dari buah 
asam kandis (G. xanthochymus) atau boleh diganti 
dengan asam jawe (T. indica) lalu dihaluskan dan 
ditambahkan sedikit kapur atau cuka buah rambai 
(B. motleyana) secukupnya. Manfaat yang dirasa-
kan dalam pengobatan ini adalah untuk mengecil-
kan perut, menghilangkan rasa sakit di bagian 
perut, melancarkan darah nifas dan merapatkan 
organ reproduksi. Pengobatan ini hampir sama 
yang dilakukan oleh ibu sesudah melahirkan di 
Semenanjung Malaysia. Komposisi bahannya 
memiliki perbedaan dengan yang ditemukan pada 
masyarakat di Desa Sekura yaitu campuran kapur, 
jeruk nipis (C. aurantifolia), asam jawa atau jahe 
(Z. officinale) (Husaini et al., 2016) 
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Param tubuh adalah obat luar yang dioleskan 
pada bagian tubuh selain perut atau dikenal 
dengan pilis. Param tubuh diolah dengan cara 
menghaluskan semua bahan campuran beras (O. 
sativa), bangle (Z. purpurceum), bawang putih (A. 
sativum), kencur (K. galanga), layak (Z. 
officinale), kayu lawang (C. culiaban), kunyit (C. 
domestika), lada/sahang (P. ningrum), messoi (C. 
messoy), secang (C. sappan), dan temulawak (C. 
xanthorhiza), kemudian dibentuk lingkaran kecil 
dan dijemur sampai kering. Param perut diguna-
kan dengan cara mecampurkan sedikit air lalu di-
oleskan pada persendian dan bagian kening pada 
saat sore hari sampai pagi selama 40 hari. Cara ini 
juga dilakukan oleh masyarakat Suku Gayo dalam 
pengobatan ibu nifas (Fitrianti & Angkasawati, 
2015). Manfaat yang dirasakan adalah memberi-
kan rasa hangat pada tubuh, mencerahkan warna 
kulit, menghilangkan rasa sakit pada persendian 
akibat kelelahan saat proses melahirkan, dan me-
ngurangi bau badan. Fuadi (2017) melaporkan 
masyarakat di Desa Krueng Kluet Kecamatan 
Kluet Utara menggunakan pilis sebagai pengobat-
an luar ibu sesudah melahirkan yang bermanfaat 
untuk menghilangkan rasa pusing, lelah dan 
kehangatan dan rasa nyaman di bagian kepala. 
 
Minyak urut merupakan ramuan yang digunakan 
oleh masyarakat Suku Melayu di Sekura berman-
faat untuk menguatkan rahim, menghilangkan 
rasa sakit pada tubuh sesudah melahirkan, mem-
perlancar peredaran darah dan menurunkan ke-
tegangan otot untuk memperoleh tubuh yang 
rileks. Minyak urut diracik secara sederhana yaitu 
bawang merah (A. cepa) diremas-remas kemudian 
dicampurkan minyak kelapa (C. nucifera) dan di-
oleskan ke bagian tubuh. Minyak urut digunakan 
untuk mengurut ibu pasca melahirkan yang di-
lakukan oleh dukun beranak yang merupakan 
serangkaian pengobatan yang ditemukan pada 
masyarakat Suku Melayu di Desa Sekura untuk 
memulihkan kesehatan ibu pasca melahirkan. 
Menurut Aulia et al. (2020) prinsip pengobatan 
berurut antara lain memberikan sugesti penguatan 
psikis dan relaksasi yang dilakukan dengan cara 
membacakan doa dan motivasi. Penyataan ini 
didukung oleh Notosiswoyo (2001) melaporkan 
seseorang yang mempunyai keahlian dalam 
ba’urut dapat mensugesti seseorang dengan ke-
sembuhan. 
 
Setelah masa nifas pada masyarakat Melayu di 
Desa Sekura menggunakan tumbuhan yang di-
jadikan bahan untuk mandi nifas bermanfaat 
untuk membersihkan atau menyucikan diri dari 
hadast besar, menyegarkan kulit kepala, dan 
menghilangkan bau badan. Jenis tumbuhan yang 
terdapat pada bahan untuk mandi nifas yaitu 
campuran beras yang sebelumnya direndam lalu 
dihaluskan dicampurkan dengan kunyit dan langir 
atau disebut dengan istilah kasai yang digunakan 
sebagai sabun untuk mandi. Selanjutnya meng-
gunakan daun kencur (K. galanga), kesum (P. 
minus), kunyit (C. domestika), pandan wangi (P. 
amaryllifolius), dan serai (C. nardus) yang mem-
berikan aroma wangi pada tubuh. 
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